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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1. Hasil dari analisa mengenai peraturan agar menjamin keselamatan 

dalam berkendara pemerintah sudah menegaskan pada undang-undang 

nomor 22 Tahun 2009 bahwa sekurang-kurangnya setiap kendaraan 

bermotor wajib melengkapi perlengkapan kendaraan bermotor yang 

terdiri dari sabuk keselamatan, ban cadangan, segitiga pengaman, 

dongkrak, pembuka roda, helm dan rompi pemantul cahaya, dan 

peralatan pertolongan pertama. Selain itu karena banyaknya kasus 

kecelakaan yang didominasi oleh kecelakaan tabrak samping dan 

belakang kendaraan setiap tahunnya, maka demi menunjang harapan 

penurunan angka kecelakaan pemerintah mengeluarkan peraturan 

mengenai penambahan perlengkapan dalam berkendara salah satunya 

yaitu Alat Pemantul Cahaya Tambahan berupa sticker reflector. 

2. Hasil dari pengamatan secara langsung dilapangan dan diambil beberapa 

sampel kendaraan yang diamati setiap aspek pengamatan yang terdiri 

dari bentuk, ukuran, warna, bahan dan tata letak, total kendaraan yang 

diamati sebanyak 27 dengan hasil 11 kendaraan telah sesuai dan 15 

kendaraan belum sesuai dengan ketentuan yang tertera. Dari 15 

kendaraan angka tertinggi kendaraan yang tidak sesuai terletak pada 

aspek pengamatan bahan. Dimana masyarakat masih belum sepenuhnya 

memahami bahan sticker reflector yang sesuai dengan ketentuan yaitu 

berbahan mikro prismatic.  

3. Hasil Analisis data yang diperoleh dari 78 (tujuh puluh delapan) 

kendaraan, semua kendaraan telah terpasang Alat Pemantul Cahaya 

Tambahan. Akan tetapi dari hasil pertanyaan tentang pengetahuan  

mengenai  pemasangan  Alat  Pemantul  Cahaya Tambahan terdapat 
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73,1% masyarakat yang sudah memahami tata cara pemasangan dan 

26,9% masyarakat yang masih belum memahami mengenai peraturan 

Alat Pemantul Cahaya Tambahan. Dapat di ketahui bahwa sebagian 

masyarakat telah memahami terkait dengan Alat Pemantul Cahaya 

Tambahan, Namun juga dapat dikatakan bahwa tidak sedikit juga yang 

belum memahami terkait peraturan Alat Pemantul Cahaya Tambahan. 

V.2. Saran 

Guna mewujudkan harapan yang telah tertera pada kesimpulan maka 

penulis memberikan saran berdasarkan analisa rumusan masalah: 

1. Bagi Instansi terkait atau Unit Pelayanan Uji Berkala Kendaraan 

Bermotor: 

1. Bagi Instansi terkait agar memasang banner terkait dengan 

peraturan pemasangan Alat Pemantul Cahaya Tambahan yang 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Nomor PM 74 Tahun 

2021. 

2. Bagi Koperasi pada Unit Pelayanan Uji Berkala Kendaraan 

Bermotor yang menyediakan penjualan Sticker Reflector agar 

setiap pembelian diberi media cetak terkait tata cara pemasangan 

yang sesuai dengan peraturan. 

2.  Bagi Penelitian Selanjutnya : 

Hasil Penelitian ini dapat diteruskan dalam penelitian 

selanjutnya sebagai bahan referensi dengan melakukan penelitian 

menganalisa efisiensi pemasangan Alat pemantul Cahaya Tambahan 

beserta fungsi warna sticker reflector  dan jarak pantulan Alat Pemantul 

Cahaya Tambahan.  

3. Bagi Masyarakat atau pemilik kendaraan 

Diharapkan untuk memahami peraturan tentang tata cara 

pemasangan Sticker Reflector atau Alat Pemantul Cahaya Tambahan 

dan diharapkan agar melaksanakan pemasangan dengan benar sesuai 

peraturan yang tertera
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